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Abstract: Existential intelligence refers to an individual's ability to understand
the meaning of life, ex lore existential goals, and build meaningful connections in
everyday life. This research aims to examine the influence of role- laying
activities on the develo ment of existential intelligence in early childhood. This
research uses a descriptive qualitative a roach with articipatory observation
techniques and in-depth interviews with children involved in role- laying
activities in early childhood education environments. Research shows that role-
laying activities can significantly develo children's existential intelligence. This
research shows an increased ability to inter ret and deal with everyday life ex
eriences through roles layed. Children develo a dee er understanding of social
relationshi s, values, and ways to overcome challenges in life. These findings
show the im ortance of ex anding the a roach to early childhood education to
include role- laying activities to facilitate the development of existential
intelligence. The practical im lication of this research is that educators and
parents can consider integrating role- laying activities in the early childhood
curriculum as a strategy to suport children's holistic develo ment and the role of
arents and teachers in working together to increase children's existential
intelligence.

Keywords: Early Childhood, Literacy, Kindergarten Library

Abstrak: Kecerdasan eksistensial mengacu ada kemam uan individu untuk
memahami makna hidu , mengeks lorasi tujuan eksistensial, dan membangun
koneksi makna dalam kehidu an sehari-hari. enelitian ini bertujuan untuk
mengeks lorasi engaruh kegiatan bermain eran terhada  erkembangan
kecerdasan eksistensial =~ ada anakusiadini.  enelitian ini menggunakan
endekatan kualitatif deskri tif dengan teknik observasi artisi atif dan wawancara
mendalam terhada anak-anak yang terlibat dalam kegiatan bermain eran di
lingkungan endidikan anak usia dini. Hasil enelitian menunjukkan bahwa
kegiatan bermain eran da at signifikan dalam mengembangkan kecerdasan
eksistensial anak. enelitian ini menunjukkan eningkatan dalam kemam uan
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untuk mengartikan dan menghada i engalaman kehidu an sehari-hari melalui
eran yang dimainkan. Anak-anak mengembangkan emahaman yang lebih
dalam tentang hubungan sosial, nilai-nilai, sertacara-cara untuk mengatasi
tantangan dalam kehidu an. Temuan ini menunjukkan entingnya mem erluas
endekatan endidikan anak usia dini untuk mencaku kegiatan bermain eran
sebagai sarana dalam memfasilitasi engembangan kecerdasan eksistensial. Im
likasi raktis dari enelitian ini adalah bahwa endidik dan orang tua da at mem
ertimbangkan integrasi kegiatan bermain eran dalam kurikulum anak usia dini
sebagai strategi untuk mendukung erkembangan holistic anak, serta eran orang
tua dan guru dalam bekerjasama untuk meningkatkan kecerdasan eksistensial
anak.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Bermain eran, Kecerdasan Eksistensial

PENDAHULUAN

Kemampuan kognitif dalam merenenungkan pertanyaan besar dalam
kehidupan manusia, tentang cinta, kejahatan, kedamaian, dan sifat manusia
tentang erhitungan keberadaannya di dunia, kemam uan menggunakan instuisi,
meta kognisi, pemikiran untuk bertanya dan menjawab tentang hakikat diri,
ertanyaan dan jawaban untuk menemukan Tuhan, emikiran konfrehensif dalam
filsafat, keunikan sastra atau seni adalah meru akan makna dari kecerdasan
eksistensial yang sebagaimana dijelaskan oleh Gardner (Gardner, 1999)dalam
Masganti (Masganti Sit, 2020) yang menyatakan bahwa keberadaan manusia dan
hakikat kehidu an merupakan pertanyaan yang melampaui persepsi dan terlalu
besar untuk hanya dipahami oleh panca indra.

Kecerdasan eksistensial adalah salah satu dari dela an jenis kecerdasan
yang diidentifikasi oleh Howard Gardner dalam teori kecerdasan majemuk.
Kecerdasan ini mengacu ada kemam uan seseorang untuk memahami dan
menangani ertanyaan- ertanyaan eksistensial tentang makna hidu , tujuan hidu,
kematian, dan makna dalam konteks yang lebih luas. Orang yang memiliki
kecerdasan eksistensial yang baik cenderung memiliki emahaman mendalam
tentang makna hidu , nilai-nilai, dan tujuan-tujuan yang lebih besar dalam
kehidu an. Anak usia dini, yang berkisar antara usia tiga hingga enam tahun,
meru akan eriode kritis dalam embentukan berbagai jenis kecerdasan, termasuk
kecerdasan eksistensial. Selama masa ini, anak-anak mulai mengembangkan
emahaman awal tentang diri sendiri, interaksi sosial, serta makna dan tujuan
dalam aktivitas sehari-hari.

Salah satu endekatan yang telah menda at erhatian dalam literatur
endidikan adalah enggunaan kegiatan bermain eran sebagai sarana untuk
mengembangkan berbagai as ek kecerdasan ada anak usia dini. Kegiatan ini
tidak hanya melibatkan imajinasi dan kreativitas anak, teta i juga
memungkinkan mereka untuk mengasah keteram ilan sosial, membangun
emahaman tentang eran dalam masyarakat, dan mengeks lorasi berbagai
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identitas dan situasi kehidu an. Contoh embelajaran se erti kegiatan sehari-hari
yang memberikan kesem atan bagi eserta didik untuk mendramatisasikan sika ,
tingkah laku seseorang meru akan enggunaan dari metode bermain eran
(Fajriani et al., 2020).

enelitian tentang enera an metode bermain eran ernah dilakukn oleh
Neni Khairani, dkk yang menyatakan bahwa enggunaan teknik bermain eran
da at membantu ertumbuhan linguistik anak-anak (Khairani et al., 2023)
(Hamidah et al., 2019) dan da at meningkatkan kemam uan bicara (Nuryati &
Rangganis, 2022). Namun, meski un entingnya kegiatan bermain eran telah
diakui dalam mengembangkan berbagai kecerdasan ada anak, enelitian yang
fokus ada engaruhnya terhada kecerdasan eksistensial masih terbatas. Oleh
karena itu, enelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeks
lorasi bagaimana kegiatan bermain eran da at berkontribusi terhada
engembangan kecerdasan eksistensial ~ada anak usia dini. Kecerdasan
Eksistensial adalah ke ekaan dan ka asitas untuk menghada i ertanyaan
mendalam tentang keberadaan manusia (Shearer, 2005) (Halley, n.d.). Dengan
memahami lebih dalam tentang otensi kegiatan bermain eran dalam
membentuk emahaman anak tentang makna hidu , nilai-nilai, dan tujuan
eksistensial, enelitian ini dihara kan da at memberikan kontribusi yang
signifikan dalam konteks endidikan anak usia dini. Im likasi dari temuan
enelitian ini dihara kan da at mendukung engembangan kurikulum dan raktik
endidikan yang lebih holistik, serta memberikan anduan bagi endidik dan
orang tua dalam mendukung ertumbuhan dan erkembangan holistik anak ada
taha erkembangan yang kritis ini. Manfaat dari enelitian ini adalah sebagai
edman atau refrensi dalam enembangan kecerdasan eksistensial dengan
menggunakan metode bermain eran. Dan sebagai acuan engambilan kebijakan
endidikan dan embelajaran tentang engembangan kecerdasan eksistensial AUD
melalui metode bermain eran.

METODE ENELITIAN

enelitian ini dilaksanakan di AUD An-Line Jalan Gunung Bendahara
Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai. enelitian ini menggunakan endekatan
kualitatif dengan fokus ada engum ulan data melalui teknik observasi artisi atif
dan wawancara mendalam. endekatan kualitatif di ilih karena lebih sesuai
untuk mengeks lorasi engalaman, erse si, dan emahaman yang mendalam
tentang engembangan kecerdasan eksistensial ada anak usia dini melalui
kegiatan bermain eran. ertama-tama, enelitian ini melibatkan engamatan
langsung terhada anak-anak yang terlibat dalam kegiatan bermain eran di
AUD An-Line. Observasi dilakukan secara artisi atif, di mana eneliti tidak
hanya mengamati interaksi dan aktivitas anak-anak, teta i juga terlibat secara
langsung dalam lingkungan bermain anak. Tujuan observasi ini adalah untuk
menda atkan emahaman yang mendalam tentang bagaimana anak-anak
mengeks lorasi eran, berinteraksi satu sama lain, dan menyam aikan emahaman
mereka tentang situasi yang dimainkan.
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Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan dengan ara guru, ke ala
sekolah, dan wali murid. Wawancara ini dirancang untuk mengeks lorasi secara
lebih detail andangan mereka tentang eran yang dimainkan oleh anak,
emahaman tentang situasi atau karakter dalam ermainan, serta bagaimana
kegiatan tersebut mem engaruhi emikiran siswa tentang nilai-nilai, tujuan hidu,
atau makna eksistensial lainnya. Selain itu, dalam engum ulan data, endekatan
triangulasi digunakan dengan menggabungkan hasil observasi dengan data dari
wawancara dan dokumentasi untuk menda atkan gambaran yang lebih kom
rehensif dan mendalam tentang engaruh kegiatan bermain eran terhada
engembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini.

Data yang terkum ul kemudian dianalisis secara kualitatif. Analisis ini
melibatkan roses engkodean data, identifikasi tema-tema utama, dan inter
retasi yang mendalam terhada temuan-temuan yang muncul dari data observasi
dan wawancara. endekatan ini memungkinkan eneliti untuk mengungka ola-
ola atau hubungan antara kegiatan bermain eran dan erkembangan kecerdasan
eksistensial anak usia dini secara lebih rinci.Dengan menggunakan metode
kualitatif ini, enelitian ini dihara kan da at memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana kegiatan bermain eran da at mem engaruhi
erkembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini, serta memberikan landasan
em iris untuk mendukung engembangan strategi endidikan yang lebih efektif
dalam mengintegrasikan kegiatan bermain eran dalam kurikulum anak usia
dini.

HASIL DAN EMBAHASAN

Inteligensi disebut juga dengan kecerdasan (Nisrina Huwaida et al., 2020)
meru akan kemam uan dalam memecahkan ersoalan dan da at menghasilkan
roduk dengan setting yang berbeda dan dalamkondisi yang nyata. Inteligensi
bukanlah seseorang yang bias menjawab soal tes IQ dalam ruang tertutu
melainkan kemam uan seseorang dalam memecahkan ersoalan dalam dunia
nyata dan dalam kondisi yang berbeda-beda (Gardner, 1983). enera an metode
bermain eran untuk mengembangkan kecerdasan eksistensial anak usia dini di AUD
An-Line menghasilkan bebera a strategi yang efektif. Anak-anak yang terlibat
dalam kegiatan ini menunjukkan eningkatan dalam kecerdasan eksistensialnya,
emahaman mereka tentang makna hidu , nilai-nilai, dan tujuan eksistensial
melalui eran- eran yang dimainkan. Anak mam umeng hada i dan menjelajahi
konse -konse eksistensial se erti ersahabatan, kebaikan, atau konflik dalam
konteks yang aman dan terstruktur.

Kecerdasan eksistensial da at memahami makna dan hakikat kehidu an
sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk tuhan. Salah satu kegiatan yang
da at diberikan ke ada anak adalah melalui keteladanan dalam bersika |,
keteladanan dalam beruca , dan bisa juga melalui melalui mendongeng untuk
menggambarkan erilaku baik dan buruk (Faruq et al., 2022), anak da at diajak
untuk mengamati binatang, tanaman, dan emandangan alam sebagai makhluk
ci taan Allah (Astuti et al., 2016).
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Berdasarkan data hasilobservasi dan wawancara yang dilakukan eneliti
bahwa kemam uan kecerdasaneksistensialanak di AUD An-Line sudah sangat
berkembang, haliniterlihatsaat roses embelajaranbahwasanyahanyabebera
aanaksaja yang kurangmemahamimengenaidasaragamanyase ertirukuniman.
Ada un strategi yang dilakukan di =~ AUD An-Line adalah: ertama,
Mengidentifikasiterhada kecerdasaneksistensial yang dimilikianak, guru AUD
An-Line memahami bahwa setia anak memiliki tingkat emahaman yang
berbeda dan guru harus da at menyesuaikan endekatan dalam roses KBM
sesuai dengan tingkat erkembnagan kecerdasan eksistensial anak.Kedua,
terintegrasinya teori kecerdasan eksistensial ke dalam embelajaran yang
dikoordinir oleh guru AUD An-Line. Ketiga, eks lorasi kegiatan yang dilakukan
oleh guru AUD An-Line dalam mengembangkan kecerdasan eksistensial anak
misalkan melakukan kunjungan kebudayaan atau tem at s iritual, melaksanakan
kegiatan refleksi di dalam kelas.

ermainan eran memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan em ati,
memahami ers ektif orang lain, dan mem raktikkan solusi untuk konflik yang
mungkin muncul. Ini tidak hanya membantu anak dalam konteks akademis, teta
i juga dalam membentuk sika dan nilai-nilai yang akan anak-anak bawa ke
dalam kehidu an dewasa. Kegiatan bermain peran memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan social (Anugrahwati, 2020)
(Jumiati & Yusuf, 2020), seperti berkomunikasi, bekerjasama, dan memahami pers
ektif orang lain. Hal ini konsisten dengan teori perkembangan sosial dan
emosional anak usia dini yang menekankan pentingnya bermain dalam
pembentukan keterampilan interpersonal. Kegiatan bermain peran dapat
diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum pendidikan anak usia dini untuk
mendukung pengembangan holistic anak, termasuk kecerdasan eksistensia
Imereka. Mendukung temuan ini, penelitian oleh Vygotsky (Vygotsky, 1978)
menegaskan bahwa permainan peran adalah bentuk kegiatan yang
memungkinkan anak-anak untuk menginternalisasi norma-norma sosial dan
mengembangkan pemahaman tentang peran dalam masyarakat. Relevan juga
denganteori perkembangan kognitif (piaget, 1952) yang menyoroti pentingnya
pengalaman langsung dan interaksi dalam pembentukan pemahaman anak
tentang dunia sekitarnya.

Dalam metode bermain eran yang dilakukan di AUD An-Line anak-anak
diminta menjadi guru dan murid yang sedang belajar, dan yang menjadi
seorang guru seolah sedang mengajarkan materi terkait rukun iman, dan
terfokus rukun iman yang ertama yaitu iman ke ada Tuhan, anak yang sedang
bermain eran menjadi guru dan aham mengenai hal tersebut bisa menjelaskan
rukun iman secara berurutan, bentuk manusia iman ke ada tuhan dengan
mengerjakan shalat dan mengerjakan bentuk ibadah lainnya. eneliti juga da at
menyim ulkan bahwa kecerdasan eksistensial itu da at di engaruhi oleh guru,
orangtua mau un lingkungannya. Jika ketiga eran ini bekerjasama dalam
meningkatkan kecerdasan anak, hasilnya akan lebih baik untuk erkembangan
anak kede annyacara yang da at digunakan guru atau orangtua
mengembangkan kecerdasan eksistensial anak dengan cara:
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ertama,Memberikan keterangan yang logis dan santun sesuai dengan
kemam uan anak terkait dengan ernyataan mau un ertanyaan tentang hakikat
berbagai hal yang diamati dan dirasakan oleh anak; Kedua, Memberikan
stimulus terhada kemam uan anak dalam memahami berbagai hal yang dilihat,
dialami, dan dirasakannya.

KESIM ULAN

Dengan menera kan metode bermain eran di AUD An-Line da at secara
lebih efektif dalam membantu anak untuk mengembangkan kecerdasan
eksistensial. Bermain eran tidak hanya da at membantu dalam engembangan
eksistensial anak AUD An-Line melainka juga da at membantu engembangan
lainnya sesuai otensi anak. Hasil enelitian menunjukkan bahwa kegiatan
bermain eran da at signifikan dalam mengembangkan kecerdasan eksistensial
anak. enelitian ini menunjukkan eningkatan dalam kemam wuwan untuk
mengartikan dan menghada i engalaman kehidu an sehari-hari melalui eran
yang dimainkan. Anak-anak mengembangkan emahaman yang lebih dalam
tentang hubungan sosial, nilai-nilai, serta cara-cara untuk mengatasi tantangan
dalam kehidu an.Temuan ini menunjukkan entingnya mem erluas endekatan
endidikan anak usia dini untuk mencaku kegiatan bermain eran sebagai sarana
dalam memfasilitasi engembangan kecerdasan eksistensial. Im likasi raktis dari
enelitian ini adalah bahwa endidik dan orang tua da at mem ertimbangkan
integrasi kegiatan bermain eran dalam kurikulum anak usia dini sebagai
strategi untuk mendukung erkembangan holistik anak, serta eran serta orang
tua dan guru dalam bekerjasama untuk meningkatkan kecerdasan eksistensial
anak.
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